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TINGKAT PENERIMAAN DIRI MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH 
ANGKATAN 2019 YANG BELUM LULUS BTA PPI UNTUK 

MENGIKUTI PROGRAM PESANTRENISASI 
 

Atika Fitrianingrum Efendi 
NIM. 1617101001 

 
ABSTRAK 

 
Peneltian ini berfokus pada Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program 
Pesantrenisasi.  

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis pendekatan deskriptif. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang 
belum lulus BTA PPI untuk mengikuti program pesantrenisasi. Teknik 
pengumpulan data yang berupa kuesioner atau skala penerimaan diri secara online 
dengan pengambilan responden menggunakan teknik cluster sampel. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Tingkat Penerimaan Diri 
Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk 
Mengikuti Program Pesantrenisasi tergolong sedang. Hal tersebut dapat dilihat 
sebanyak 2 responden atau 6,67% memiliki tingkat penerimaan diri rendah, 
sebanyak 21 responden atau 70% memiliki tingkat penerimaan diri yang sedang, 
dan 7 responden atau 23,3% memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi.  
 
Kata Kunci: Penerimaan diri, Mahasiswa, Pesantrenisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Di masa milenial sekarang ini, semakin terasa diperlukan orang yang 

kuat kesadarannya dari pada orang yang banyak pengetahuannya. Kesadaran 

yang dimiliki oleh manusia, juga kesadaran yang benar-benar merasakan 

kesempurnaan yang menjadi fitrahnya. Pusat kesadaran diri manusia adalah 

realitas didalamnya.  

Penerimaan diri sangat dibutuhkan bagi setiap individu agar dapat 

mencapai sesuatu didalam keharmonisan hidup, karena pada dasarnya Allah 

SWT menciptakan manusia tanpa suatu kekurangan. Agar nantinya dapat 

menghadapi setiap kekurangan kita sebagai umat muslim harus menerima diri 

dalam menjalani hidup, karena Penerimaan diri berpengaruh kepada individu 

lain dalam menjalankan hidupnya. Seorang yang dapat menerima dirinya, 

maka bisa dikatakan bahwa seseorang tersebut tidak akan takut memandang 

dirinya secara jujur, baik didalam perkataan, atau perasaan serta dari luar 

seperti perilaku dan penampilan diri. Karena pada dasarnya kita sebagai 

makhluk hidup tidak akan bisa lari dari diri sendiri. Penerimaan diri sangat 

diperlukan agar dapat menyatukan antara pikiran, jiwa, dan tubuh.1 

Seseorang yang menerima dirinya memiliki sifat khusus yang tidak 

dapat dipisahkan dan merupakan anugrah yang dihayati oleh setiap individu. 

Segala  yang ada didalam diri harus bisa merasakan segala sesutau hal apalagi  

yang menyenangkan, oleh sebab itu seorang mempunyai suatu keinginan agar 

menikmati hidupnya. Perubahan yang ada selalu berhubungan dengan 

jalannya proses kehidupan agar nantinya dapat diterima baik dan dapat 

menerima dengan lapang dada. 

 

Pannes mengatakan bahwa: 

                                                             
1 Vera�Permata�Sari,�Witrin�Gamayanti,� “Gambaran�Penerimaan�Diri� (Self�Acceptance)�

pada Orang yang Mengalami Skizofrenia”,�Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 03, No. 01, Juni 2016, 
Hlm. 139. 



2 
 

 
 

“Penerimaan� diri� merupakan� suatu� keadaan� dimana� individu�
mempunyai keyakinan terhadap karakteristik yang ada dalam dirinya, 
serta�mampu�dan�mau�untuk�hidup�dengan�keadaan�tersebut”.2 

 
Sedangkan Sheerer mengatakan bahwa:  

Penerimaan diri merupakan suatu sikap yang dilakukan guna menilai 
pribadi dan suatu keadaan, serta dapat menerima semua kelebihan dan 
semua kelemahan individu tersebut. Seorang dikatakan bisa menerima 
dirinya dapat diartikan bahwa individu telah paham terhadap pribadinya 
dengan menyertai potensi yang ada didalam diri guna mengembangkan 
pribadi agar dapat menjalankan hidup dengan penuh tangggung jawab.3 
 

Penerimaan diri memiliki hubungan yang erat dengan kesehatan fisik 

individu yaitu dengan menunjukkan berbagai kegiatan sehari-hari seperti selera 

makan yang baik, tidur dengan nyenyak, dan menikmati kehidupan seks. 

Sedangkan melalui proses biologis dasar seperti menstruasi, dan proses 

bertumbuh merupakan bagian dari perkembangan diri yang dapat diterima 

dengan perasaan bahagia.4 

Seseorang dapat dikatakan menerima dirinya apabila memiliki ciri-ciri 

yaitu individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan agar dapat 

menghadapi suatu persoalan yang ada, individu yang mengganggap dirinya 

berharga apabila memiliki derajat yang sama dengan orang lain, individu tidak 

menggangap bahwa pribadinya aneh dan tidak memiliki harapan ditolak orang 

lain dan individu tersebut berani bertanggung jawab atas setiap perbuatan yang 

ia lakukan.5 

Penerimaan diri sangat berkaitan dengan karakter kualitas individu dari 

masa ke masa dalam segala situasi yang ada, karena remaja terkadang 

mempunyai kesadaran dan apresiasi terhadap suatu karakter positif 

yang dimilikinya serta agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada 

                                                             
2 Endah�Puspita�Sari,�Sartini�Nuryoto,�“Penerimaan�Diri�Pada�Lanjut�Usia�Ditinjau�Dari�

Kematangan�Emosi”,�Jurnal Psikologi, ISSN : 0215-8884, No. 02, 2002, Hlm. 74. 
3 Ratri Paramita,� Margaretha,� “Pengaruh� Penerimaan� Diri� Terhadap� Penyesuaian� Diri�

Penderita�Lupus”,�Jurnal Psikologi Undip, Vol. 12, No. 01, April 2013, Hlm. 93.  
4 Endah�Puspita�Sari,�Sartini�Nuryoto,�“Penerimaan�Diri�Pada�Lanjut�Usia�Ditinjau�Dari�

Kematangan�Emosi”,�Jurnal Psikologi, ISSN : 0215-8884, No. 02, 2002, Hlm. 76.  
5 Barbara� D.R.� Wangge,� Nurul� Hartini,� “� Hubungan� Antara� Penerimaan� Diri� Dengan�

Harga�Diri�Pada�Remaja�Pasca�Perceraian�Orang�Tua”,�Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial, 
Vol. 02, No. 01, April 2013, Hlm 04.  
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dalam diri seperti kepribadian, ataupun bakat dan minat. Namun ketika suatu 

kegagalan terjadi dalam hidup, kritikan yang diberikan serta penolakan dari 

orang lain, individu tersebut akan tetap merasa bangga atas apa yang ada dalam 

dirinya, serta tidak menilai diri dan harga diri secara negatif. 

Menurut Ellis, bahwa: 

 Penerimaan diri dapat mampu melepaskan seseorang dari segala 
sesuatu bentuk depresi, dan menuntut seorang untuk menikmati hidup 
dalam kebagiaan yang besar.6 
 

Penerimaan diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu seperti 

pendidikan dan dukungan sosial. Penerimaan diri semakin hari semakin baik 

apabila memiliki lingkungan yang mendukung. Seperti Ichramsjah 

berpendapat bahwa “lingkungan� yang� mendukung� dapat� memberikan�

perlakuan� yang�baik� dan�menyenakan�bagi� setiap� individu”. Namun, faktor 

pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap penerimaan diri dimana ketika 

individu tersebut memiliki pendidikan yang lebih tinggi karena akan 

mempengaruhi tingkat kesadaran yang tinggi.7 Oleh karena itu untuk bisa 

menerima diri dengan lebih baik dibutuhkan faktor yang mendukung dengan 

lingkungan sosial yaitu dengan mengikuti program pesantrenisasi.  

Bila dibandingkan dengan sistem pembelajaran yang ada di Indonesia, 

pesantren ialah sebuah lembaga pembelajaran tertua yang selalu dianggap 

bagaikan suatu produk budaya indonesia yang masih asli.  Walaupun wujud 

pembelajaran masih sangat sederhana, pada waktu itu pembelajaran pesantren 

ialah salah satu lembaga pembelajaran yang distukutur, oleh karena itu sistem 

pembelajaran ini dianggap memiliki nilai yang tinggi. 8 

Di bandingkan dengan sistem pembelajaran yang lain, pesantren 

merupakan sebuah kebudayaan yang unik, keunikan tersebut ditunjukan 

kepada para kepemimpinan yang serdiri dengan sendirinya, serta literatul 

                                                             
6 Rieny� Kharisma� Putri,� “Meningkatkan� Self-acceptance (Penerimaan Diri) dengan 

Konseling�Realita�Nernasis�Budaya� Jawa”,�Proseding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan 
Konseling), ISSN:2580-216X, Vol.02, No.01, 2018. Hlm. 121. 

7 Endah Puspita Sari,�Sartini�Nuryoto,�“Penerimaan�Diri�Pada�Lanjut�Usia�Ditinjau�Dari�
Kematangan�Emosi”,�Jurnal Psikologi, ISSN : 0215-8884, No. 02, 2002, Hlm. 77. 

8 Sulthon Masyhud, Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 
2003), Hlm. 01. 
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uiversal yang telah dipelihara lama dan memiliki sistem yang berbeda dan di 

diikuti oleh berbagai masyarakat yang ada diluar pesantren.9 

Sebagaimana dijelaskan oleh Rohmadi menyatakan bahwa “pesantren�

harus dikelola dengan sistem modern namun tetap memiliki nilai yang 

Islami”. Pesantren mahasiswa sangat diharapkan bagi para pendidik yang 

mendasari pembelajaran kampus, serta menjadi pusat dakwah bagi pada 

mahasiswa yang menjadi santri tinggal dipesantren.  

Di pesantren, selain mengkaji tentang ilmu-ilmu keIslaman yang 

banyak, santri juga mendapat pembelajaran terkait akhlak dengan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan di dalam pondok pesantren. Proses 

pengkaderan yang dilakukan dengan cara akhlak dan ibadah juga harus selalu 

ditingkatkan oleh mahasiswa atau santri lain karena pentingnya character 

building10 bagi pemerintah ataupun masyarakat. Hal ini merupakan suatu 

keharusan yang ada bagi setiap perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.11  

Dalam undang-undang sistem pendidikan (UU Sisdinas) No. 20 Tahun 

2003 pada masa reformasi, pesantren merupakan cikal bakal lembaga 

pendidikan Indonesia. Tujuan dibuat oleh pemerintah yang relevan dengan 

pendidikan yang selama ini diselenggarakan oleh pesantren. 12 

Pesantren menyusun pendidikan secara terpadu dengan berbagai jenis 

pembelajaran yaitu seperti jenjang pendidikan anak usia dini, madrasah 

diniyah� dasar� („ula),� tingkat� menengah� (wustha),� tingkat� atas� („ulya),� dan�

pendidikan�tinggi�(ma‟had�„aly).13 

                                                             
9 Whasfi Velasufah,� Adib� Rifqi� Setiawan,� “Nilai� Pesantren� Sebagai� Dasar� Pendidikan�

Karakter”,�Proseding Pelantan, 30 September 2019, Hlm. 03.   
10 Character Building merupakan proses yang dilakukan guna membina, memperbaiki, 

dan membentuk watak, sifat, serta budi pekerti sehingga dapat menjadi contoh dan tingkat laku 
yang baik berdarakan nilai pancasila yang ada. 

11 Aulia� Nuha� Afifatul,� Rido� Kurnianto,� Anip� Dwi� Saputro,� “Manajemen� Pesantren�
Mahasiswa Dalam Membentuk Karakter Religius Di Pesantren Mahasiswa Al-Manar Universitas 
Muhammadiyah�Ponorogo”,�Jurnal Tarbawi, Vol. 02, No. 02, Oktober 2018, Hlm. 13.  

12 Maulana�Arif�Setyawan,�“UU�Pesantren:�Local Genius dan Intervensi Negara terhadap 
Pesantren”,�Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 04, No.01, 2009, Hlm.22. 

13 Maulana�Arif�Setyawan,�“UU�Pesantren:�Local Genius dan Intervensi Negara terhadap 
Pesantren”,�Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 04, No.01, 2009, Hlm. 30. 
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Sebuah pesantrenisasi mahasiswa bukan hanya untuk kepentingan 

matrikulasi14 dan pengetahuan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an,�namun�lebih�

dari sekedar itu, pesantrenisasi menjadi tujuan yang ideal agar dapat 

mentrasnformasikan nilai-nilai yang tinggi kesatrian pada mahasiswa baru. 

Nilai tinggi kesatriaan yang dimaksud adalah nilai keagamaan, nilai budi 

pekerti pada diri, guru, ataupun orang tua, nilai kesederhanaan dan 

keprihatinan, nilai kerjasama dan toleransi serta nilai semangat yang tinggi 

menjaga tradisi dan kearifan lokal.15 

Menurut Hazim Muzadi sebagaimana dikutip oleh Lukens bahwa 

  Pesantren mahasiswa juga menjadi sesutau yang luar biasa era 90-an. 
Karena Kehadirannya merupakan jawaban atas kegelisahan 
masyarakat terhadap kelompok mahasiswa yang cenderung menjaga 
jarak dengan kehidupan beragamaan. Kegelisahan itu kemudian 
dipresentasikan dalam stetment bahwa, perguruan tinggi mencetak 
orang-orang cerdas.16 

 
Pesantrenisasi mahasiswa yang ada di IAIN Purwokerto mendorong 

rektor untuk mewujudkan upaya peningkatan kompetensi dasar baca tulis Al-

Qur‟an� dan� pengetahuan� pengamalan� ibadah. Langkah awal inilah yang 

dilakukan rektor melalui surat Keputusan Rektor Institut Islam Negeri 

Purwokerto No. 287 tanggal 31 Agustus 2011, tentang pedoman martikulasi 

Kompetensi Dasar Baca Tulis Al-Qur‟an� (BTA)� serta� Pengetahuan�

Pengalaman Ibadah (PPI)  Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  

Menurut Rektor IAIN Purwokerto sebagaimana dikutip bahwa: 

Kami mewajibkan mahasiswa IAIN Purwokerto yang tidak lulus tes 
BTA-PPI, minimal satu tahun tinggal di pondok pesantren. Selama 
satu tahun ditargetkan minimal kualitas kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur‟an� mereka� sudah� standar� disamping� memiliki� basic�
pengetahuan keagamaan seperti pengetahuan tentang Al-Qur‟an,� ilmu�

                                                             
14 Martikulasi adalah sebuah program penyetaraan ilmu atau pengenalan kampus. 
15 Uus� Uswatusolihah,� “Transformasi Identitas Mahasiswsa- Santri (Studi Kasus 

Fenomenologi Perubahan Identitas Mahasiswa Stain Purwokerto Program Pesantrenisasi Tahun 
Akademik 2013-2014”,�JPA, ISSN: 1411-5875,  Vol.15, No.2, 2014, Hlm. 259. 

16 Samsudin� Salim,�Toha�Makhshun,� “Manajemen Pesantren Mahasisawa (Studi Kasus 
Manajemen Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin� Yogyakarta)”,� Jurnal Studi dan Penelitian 
Pendidikan Islam, Vol. 01, No.02, 2018, Hlm. 61. 
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Fiqh, ilmu kalam, dan pengetahuan agama yang lain yang diajarkan 
dipesantren.17  

 
Mahasiswa baru pada umumnya berada di usia 18-19 tahun dimana ia 

mulai memasuki perkembangan pada remaja akhir menuju dewasa awal. Ada 

beberapa untuk mempersiapkan diri untuk bisa menjadi pribadi yang utuh, 

seperti perkembangan pola pikir, sikap, kemauan dan juga perbuatan yang 

nyata. Banyak tuntutan yang terjadi pada fase ini yaitu faktor konsep diri, 

inteligensi18, emosi, seksual, motif sosial dan moral yang tinggi yang bisa 

mendorong remaja untuk bisa memulai beban dan tanggung jawab.19 

Satu dari sekian banyak mahasiswa hal yang paling tersulit adalah yang 

berkaitan dengan penyesuaian sosial dan penerimaan diri. Setiap mahasiswa 

harus bisa menerima diri dengan lingkungan yang sebelumnya tidak pernah 

dialami yaitu dengan mengikuti program pesantrenisasi.  

Penelitian ini meneliti mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 di 

IAIN Purwokerto, dengan jumlah populasi 405 mahasiswa, dan 202 

mahasiswa yang belum lulus baca tulis Al-Qur‟an� dan� Pengetahuan� dan�

Pengalaman Ibadah (BTA PPI) dan menggunakan sampel sebanyak 30 

mahasiswa angkatan 2019. Sebagai seorang mahasiswa pada umumnya 

kebanyakan mereka tidak berfikir akan bertempat tinggal di pesantren, akan 

tetapi karena adanya tuntunan atau program kampus yang mewajibkan 

mahasiswa untuk mengikuti program pesantrenisasi mitra mau tidak mau 

mahasiswa mengikuti dengan aturan yang ada.  

Alasan peneliti mengambil tema tersebut karena kebanyakan 

mahasiswa baru IAIN Purwokerto belum mengetahui bahwa kampus IAIN 

Purwokerto ternyata memiliki peraturan yaitu mewajibkan mahasiswa baru 

untuk mengikuti program pesantrenisasi di pondok-pondok pesantren mitra 

IAIN Purwokerto bagi yang belum lulus BTA PPI demikian juga berlaku bagi 

                                                             
17 Kementrian Agama(kemenag).go.id diakses pada tanggal 22 Oktober 2020. 
18 Intelegensi adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berfikir secara rasional, 

dan menghadapi lingkungan secara efektif.  
19 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), Hlm. 71. 
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mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019. Maka dari itu peneliti tertarik 

meneliti� hal� ini� � dengan� mengambil� judul� “Tingkat Penerimaan Diri 

Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI 

untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi”. 

 

B. Definisi Operasional 

Agar menghindari suatu kesalahpahaman di dalam penafsiran judul, maka 

perlu mendefinisikan secara operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerimaan Diri 

 Secara operasional yang dimaksud dengan penerimaan diri di 

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa bisa menerima, menyadari, serta 

memahami peraturan kampus yang telah ditetapkan yaitu untuk mengikuti 

program pesantrenisasi pada mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 

yang belum lulus BTA PPI. 

2. Mahasiswa 

Secara operasional yang dimaksud dengan mahasiswa di dalam 

penelitian ini yaitu seorang mahasiswa yang tidak hanya berperan menjadi 

mahasiswa pada umumnya yaitu dengan melakukan berbagai aktivitas di 

kampus, tetapi karena adanya tuntutan kampus yang harus mengikuti 

program pesantrenisasi ia jadi memiliki dua peranan yaitu menjadi seorang 

mahasiswa dan menjadi seorang santri. Tentunya bagi mahasiswa yang 

belum lulus BTA PPI. 

3. Pesantren 

Secara operasional yang dimaksud dengan pesantrenisasi di dalam 

penelitian ini yaitu pondok pesantren yang berbeda dengan pondok-

pondok pesantren besar lainnya. Karena sebagian besar pondok pesantren 

mitra kampus IAIN Purwokerto telah diberi arahan yang sama dalam 

metode pembelajarannya yaitu berfokus pada metode baca tulis Al-Qur‟an�

dan pengetahuan pengalaman ibadah. Tetapi tidak dipungkiri bahwa 

beberapa pondok pesantren yang tidak hanya berfokus pada modul BTA 

PPI saja, banyak pondok pesantren mitra kampus yang belajar kitab-kitab 
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yang sekiranya perlu diberikan terhadap santrinya. Namun mahasiswa 

dalam mengikuti program pesantrenisasi memang hanya bisa dan boleh 

masuk pada pondok pesantren mitra kampus yang telah ditentukan oleh 

pihak kampus sendiri. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan dalam masalah ini adalah Seberapa besar Tingkat 

Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 

Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk Mengikuti 

Program Pesantrenisasi. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

tentang tingkat penerimaan diri. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mahasiswa bisa 

menerima diri serta keadaanya secara objektif baik itu secara 

kelemahan maupun kelebihannya untuk mengikuti program 

pesantrensasi. 
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2) Bagi Kampus 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mahasiswa dalam 

mengikuti program pesantrenisasi yang telah ditentukan oleh pihak 

kampus tersebut. 

3) Bagi Ilmuwan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi, 

penambahan pengetahuan, dan wawasan tentang tingkat 

penerimaan diri. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

penelitian, khususnya mengetahui penerapan penerimaan diri. 

 

E. Literature Review  

Kajian mengenai tingkat penerimaan diri sebenarnya sudah sangat 

banyak diteliti dan bukanlah suatu hal yang baru. Namun yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian lain secara spesifik adalah meneliti Tingkat 

Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 

Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi. Beberapa penelitian 

sebagai berikut: 

Di� dalam� skripsi� yang� berjudul� “Penerimaan� Diri� Penyandang�

Disabilitas Fisik Karena Kecelakaan”� oleh� Happy� Wahyu� Oentari,�

mengatakan bahwa penerimaan diri pada penyandang disabilitas fisik karena 

kecelakaan adalah subjek MT dan subjek IN sudah menerima dirinya dimana 

kedua subjek tersebut sudah bisa menerima kondisinya dengan ikhlas, tidak 

menyesali perubahan fisiknya dan menikmati hidupnya sebagai penyandang 

tuna daksa dengan hal-hal yang positif dan merasa banyak efek positif setelah 

subjek menyandang tuna daksa. Subjek EP masih dalam proses untuk 

menerima dirinya dengan lebih baik dikarenakan hingga saat ini subjek EP 

masih merasa minder untuk berinteraksi dengan orang yang memiliki kondisi 

fisik normal. Sedangkan kedua subjek lainnya yaitu RH dan MN, belum 

menerima dirinya karena subjek RH dan subjek MN sampai saat ini masih 
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menyesali perubahan fisiknya yang dikarenakan masih adanya rasa kecewa 

akan kesalahan yang telah dilakukannya yang mengakibatkan subjek 

mengalami keterbatasan  fisik. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

penerimaan diri penyandang disabilitas fisik karena kecelakaan yaitu faktor 

aspirasi realistis, wawasan diri, dukungan sosial, religiusitas dan lamanya 

menyandang sebagai tuna daksa.20 

Selanjutnya,� di� dalam� Jurnal� yang� berjudul� “Penerimaan� Diri� dan�

Resiliensi Hubungannya Dengan Kebermaknaan Hidup Remaja yang Tinggal 

di�Panti�Asuhan”�oleh�Shinta�Dumaris�dan�Anizar�Rahayu�mengatakan�bahwa,�

Kebermaknaan hidup remaja di panti asuhan tersebut tergolong rendah, hal ini 

terjadi karena keadaan yang dipaparkan dengan peneliti sebelumnya. 

Kebermaknaan hidup remaja di panti asuhan Pelayanan Kasih Bhakti rendah 

karena kurang adanya penerimaan diri dan relisiensi di dalam menghadapi 

suatu kesulitan hidup di panti asuhan tanpa orang tua. Adapun data tambahan 

yaitu bahwa remaja laki-laki memiliki tingkat peneriman diri yang tinggi 

dibandingkan dengan perempuan, serta didapat perbedaan nilai mean 

penerimaan diri antara remaja laki-laki dan perempuan. Nilai remaja laki-laki 

diperoleh sebesar 43.87 sedangkan nilai remaja perempuan diperoleh sebesar 

43.45. maka kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

positif secara signifikan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup 

pada remaja di panti asuhan. Serta memiliki hubungan yang positif secara 

signifikan antara penerimaan dan relisiensi dengan kebermaknaan hidup pada 

remaja panti asuhan.21  

Di�dalam�jurnal�“Gambaran�Penerimaan�Diri� (Self-Acceptance) pada 

Orang� yang� Mengalami� Skizofrenia”� oleh� Vera� Permatasari� dan� Witri�

Gamayanti mengatakan bahwa, Di dalam penelitian ini peneliti menemukan 

suatu hal yang dapat membuat subjek lebih menerima keadaannya yaitu aspek 

                                                             
20  Happy�Wahyu�Oentari,�“Penerimaan�Diri Pada Penyandang Disabilitas Fisik Karena 

Kecelakaan”,�Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019, Hlm. 13.  
21 Shinta� Dumaris,� Amzar� Rahayu,� “Penerimaan� Diri� dan� Resiliensi� Hubungannya�

Dengan Kebermaknaan Hidup Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan, Jurnal Ikraith-Humaniora, 
Vol.03, No.01, Maret 2019, Hlm. 76. 
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spiritual. Dengan gangguannya, kedua subjek menjadi bersyukur, walaupun 

hal yang disyukuri berbeda dengan subjek yang lain. Subjek A lebih menjadi 

pribadi yan rajin dalam melakukan ritual keagamaan seperti sholat atau dzikir 

namun ketika gelaja paranoid kambuh sebagai usaha untuk mengendalikannya 

agar menjadi lebih tenang. Sedangkan subjek B, ia menjadi pribadi yang lebih 

memahami Allah bahwa Allah tidak akan memberikan sutu ujian terhadap 

hambanya diluar batas kemampuan-Nya dan ia memandang bahwa Allah 

memiliki rencana yang baik untuknya.22 

Dari ketiga penelitian di atas, peneliti akan menekankan pada Tingkat 

Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 

Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian bahwa penelitian yang pertama menekankan 

pada penerimaan diri penyandang disabilitas fisik akibat kecelakaan. 

Selanjutnya penelitian yang kedua menekankan pada penerimaaan diri dan 

relisiensi hubungannya dengan kebermaknaan hidup remaja yang tinggal di 

panti asuhan. Sedangkan penelitian yang terakhir untuk mengetahui gambaran 

penerimaan diri (Self Acceptance) pada orang yang mengalami skizofrenia. 

Jadi ketiga penelitian tersebut mempunyai kesamaan dimana sama-sama 

meneliti tentang penerimaan diri.  

 
F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap proposal riset 

ini, maka perlu dijelaskan bahwa proposal riset ini terdiri dari bagian sebagai 

berikut: 

BAB I:  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

literature review, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan teori, terdiri dari penerimaan diri, mahasiswa, dan 

pesantrenisasi.  

                                                             
22 Vera�Permata�Sari,�Witrin�Gamayanti,�“Gambaran�Penerimaan�Diri�(Self�Acceptance)�

pada�Orang� yang�Mengalami�Skizofrenia”,� Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 03, No. 01, Juni 2016, 
Hlm. 150. 
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dapat berkembang di dalam diri remaja guna membentuk berbagai macam, 

salah satunya yaitu tentang penerimaan diri adalah suatu kebagiaan. Di dalam 

Islam juga jelaskan bahwa penerimaan diri atau ridha merupakan salah satu 

bentuk kesehatan seseorang guna membentuk diri menjadi pribadi yang 

memiliki kebahagiaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pada uji analisis deskriptif variabel penerimaan diri mendapat sebuah 

hasil yang mana item variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

16 item pertanyaan dengan menggunakan skala (kuesioner). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa 

tingkat penerimaan diri untuk mengikuti program pesantrenisasi pada 

mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 tergolong sedang. Hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 30 

responden, sebanyak 21 responden atau 70% memilliki tingkat penerimaan 

diri yang sedang, sebanyak 7 responden atau 23,3% memiliki tingkat 

penerimaan diri yang tinggi, dan 2 responden atau 6,67% memiliki tinggat 

penerimaan diri yang rendah. Individu dapat dikatakan dapat menerima 

dirinya apabila individu tersebut memiliki ciri-ciri menerima diri dengan apa 

adanya, tidak menolak dirinya sendiri apabila mempunyai kelebihan dan 

kekurangan yang ada dalam diri, memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai 

diri sendiri, maka seseorang tidak harus dicintai orang lain dan dihargai orang 

lain, serta untuk merasa berharga seseorang tidak perlu merasa benar-benar 

sempurna dan yang terpenting mempunyai keyakinan dalam diri agar dapat 

menghasilkan sebuah hasil kerja yang nantinya berguna. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya, peneliti 

memberikan saran yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Kepada mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 ataupun untuk adik 

kelas yang membaca skripsi ini untuk senantiasa berfikir positif menerima 

kelebihan dan kelemahan yang ada dalam diri agar nantinya bisa lebih 

menerima diri dalam mengikuti program pesantrenisasi dengan baik. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa menjadi bahan suatu  rujukan 

atau referensi awal bagi yang tertarik untuk melaksanakan sebuah 

penelitian dengan objek atau subjek yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Angket Uji coba  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa puas dengan keadaan saya 

sekarang 

    

2 Saya merasa tidak puas dengan keadaan 

saya sekarang 

    

3 Saya bangga dengan keadaan saya      

4 Saya tidak ragu-ragu untuk mengemukakan 

tentang diri saya apa adanya 

    

5 Saya merasa rendah diri ketika menghadapi 

kegagalan 

    

6 Saya tidak ragu-ragu untuk mengemukakan 

tentang diri saya apa adanya 

    

7 Saya merasa percaya diri dengan keadaan 

yang sekarang 

    

8 Saya merasa terhina jika orang lain 

membicarakan tentang diri saya 

    

9 Saya merasa senang ketika orang lain 

memberi penilaian terhadap saya 

    

10 Saya merasa khawatir apabila orang lain 

tidak menyukai saya 

    

11 Saya bisa menerima kekurangan yang saya 

miliki 

    

12 Saya merasa kurang dihargai oleh orang-

orang dilingkungan pesantren 

    

13 Saya senang jika menerima kritikan dari 

orang lain 

    

14 Saya merasa puas dengan apa yang telah     



 
 

 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

saya lakukan untuk orang lain 

15 Saya merasa mempunyai kemampuan lebih 

yang tidak dimiliki oleh orang lain 

    

16 Saya merasa yakin dapat mencegah 

timbulnya masalah-masalah di masa yang 

akan datang 

    

17 Saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 

dengan pendapat orang lain 

    

18 Saya merasa percaya diri dalam mengatasi 

setiap persoalaan  

    

19 Saya menyukai diri saya, walaupun orang 

lain tidak menyukai saya 

    

20 Saya merasa tidak berguna karena tidak 

banyak yang bisa saya lakukan 

    

21 Saya merasa harga diri saya baik-baik saja 

meskipun orang lain mempermasalahkannya 

    

22 Saya merasa akan lebih bahagia seandainya 

saya lulus bta ppi 

    

23 Saya menyadari jika ingin bahagia, maka 

dimulai dari diri sendiri 

    

24 Saya merasa ragu membantu orang yang 

sedang menghadapi permasalahan 

    

25 Saya merasa tidak bijaksana dari orang lain     

26 Saya merasa takut mengambil keputusan 

untuk menghadapi permasalahan 

    

27 Saya merasa hidup saya cukup bahagia 

tinggal di pesantren 

    

28 Saya merasa sederajat dengan santri lain     

29 Saya bersyukur dengan keasaan saya     



 
 

 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

sekarang 

30 Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan 

tidak sia-sia dan bermanfaat bagi  orang-

orang disekitar 

    

 

 

 

 
 
 
 
 
 
  



 
 

 
 

Lampiran 2 
Angket Penelitian 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa puas dengan keadaan saya 

sekarang 

    

2 Saya bangga dengan keadaan saya      

3 Saya merasa percaya diri dengan keadaan 

yang sekarang 

    

4 Saya merasa terhina jika orang lain 

membicarakan tentang diri saya 

    

5 Saya merasa khawatir apabila orang lain 

tidak menyukai saya 

    

6 Saya merasa kurang dihargai oleh orang-

orang dilingkungan pesantren 

    

7 Saya merasa puas dengan apa yang telah 

saya lakukan untuk orang lain 

    

8 Saya merasa mempunyai kemampuan lebih 

yang tidak dimiliki oleh orang lain 

    

9 Saya merasa yakin dapat mencegah 

timbulnya masalah-masalah di masa yang 

akan datang 

    

10 Saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 

dengan pendapat orang lain 

    

11 Saya merasa percaya diri dalam mengatasi 

setiap persoalaan  

    

12 Saya menyukai diri saya, walaupun orang 

lain tidak menyukai saya 

    

13 Saya merasa harga diri saya baik-baik saja 

meskipun orang lain mempermasalahkannya 

 

    

14 Saya merasa tidak berguna karena tidak     



 
 

 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

banyak yang bisa saya lakukan 

15 Saya merasa ragu membantu orang yang 

sedang menghadapi permasalahan 

    

16 Saya merasa takut mengambil keputusan 

untuk menghadapi permasalahan 

    

17 Saya merasa hidup saya cukup bahagia 

tinggal di pesantren 

    

18 Saya merasa sederajat dengan santri lain     

19 Saya bersyukur dengan keasaan saya 

sekarang 

    

20 Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan 

tidak sia-sia dan bermanfaat bagi  orang-

orang disekitar 
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Lampiran 5 
Dokumentasi Wawancara Kepada Responden 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 
 


